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Abstrak - Perkembangan yang terus berubah
menuntut pentingnya informasi dalam komunikasi.
Sistem informasi menggabungkan teknologi informasi
dan aktivitas pengguna untuk mendukung operasi dan
manajemen. Kantor Desa Cukanggalih menghadapi
kendala penginputan data yang memakan waktu lama
karena banyaknya aset (tanah, bangunan, barang habis
pakai, alat tulis kantor, kendaraan, dll). Penyimpanan
laporan yang tidak tersistem sering menyebabkan
kehilangan data, ketidaksesuaian laporan aset dengan
pemerintah daerah, dan kehilangan aset akibat
kurangnya informasi peminjaman. Hal ini menyulitkan
pegawai dalam membuat laporan aset dan
menyebabkan kerugian. Untuk mengatasi masalah ini,
peneliti merancang ''Sistem Informasi Manajemen
Aset" menggunakan metode UML dan pengembangan
sistem SDLC model waterfall dengan bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL. Hasil
penelitian ini adalah sistem manajemen aset yang
efektif untuk pengelolaan dan pelaporan aset.

Kata Kunci - Sistem Informasi Manajemen,
Perancangan Manajemen Aset, Pengadaan Aset
Daerah, Manajemen Aset, Peminjaman Aset.

Abstract - Constantly changing developments demand
the importance of information in communication.
Information systems combine information technology and
user activities to support operations and management.
The Cukanggalih Village Office faces problems with
inputting data which takes a long time due to the large
number of assets (land, buildings, consumables, office
stationery, vehicles, etc.). Unsystematic report storage
often causes data loss, discrepancies in asset reports with
local governments, and loss of assets due to a lack of loan
information. This makes it difficult for employees to make
asset reports and causes losses. To overcome this
problem, researchers designed an "Asset Management
Information System" using the UML method and
developed a waterfall model SDLC system with the PHP
programming language and MySQL database. The result
of this research is an effective asset management system
for managing and reporting assets.

Keywords - Management Information System, asset
management design, procurement of regional assets,
asset management, asset lending.

|.  PENDAHULUAN

Sistem informasi berguna dalam mendukung teknologi
informasi dan aktivitas orang-orang yang menggunakan
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teknologi untuk mendukung operasi dan manajemen [1].
Penggunaan Teknologi memberikan kemudahan pada
manajemen diantaranya untuk pencatatan dan memudahkan
dalam pembuatan laporan [2]. Sistem informasi manajemen
mampu mengolah data secara akurat, tepat dan cepat
sehingga informasi yang diperoleh terorganisir secara
sistematis dan praktis [3]. Kantor Desa Cukanggalih
merupakan instansi pemerintah dan tentunya memiliki
tanggung jawab salah satunya adalah pengelolaan barang
milik Desa Cukanggalih [4]. Saat ini pendataan manajemen
aset dilakukan menggunakan Microsoft Excel.

Proses pendataan aset membutuhkan waktu yang lama
dikarenakan banyaknya aset seperti (tanah, bangunan,
barang habis pakai, alat tulis kantor, kendaraan dan lain-
lain) [5]. Dalam penyimpanan laporan yang tidak tersistem
tersebut sering terjadi kehilangan yang mengakibatkan
tidak sesuainya laporan dari pemerintah daerah dengan
kantor desa, dan terdapat beberapa aset yang hilang akibat
tidak ada nya laporan atau informasi mengenai peminjaman
aset [6].

Seperti penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
widyawati [7] telah didapat kesimpulan yaitu dapat
menyelesaikan ~ beberapa  permasalahan  mengenai
pengelolaan aset yang masih manual dan membuat
pengelolaan aset menjadi lebih efektif dan efisien dengan
membuat perancangan sistem informasi manajemen aset.
Sistem yang di rancang memudahkan Kelurahan Sumur
Pecung untuk mengelola aset dan aset dapat terintegrasi.

Selain itu, Penelitian yang dilakukan oleh Putra, dkk.
[8] yaitu sama-sama mengangkat permasalahan mengenai
manajemen aset dan untuk mengatasi permasalahan
tersebut Universitas Pamulang membuat aplikasi berbasis
web yang menggunakan bahasa pemograman PHP dan
database MySql, aplikasi yang dirancang tersebut
memudahkan proses pengelolaan data manajemen aset
serta pengelolaan laporan lebih cepat dan akurat.

Penelitian sebelumnya mengenai Perancangan Sistem
Informasi Inventarisasi Aset Berbasis Web menggunakan
Metode Waterfall yang dilakukan oleh M.Usnaini [9] yaitu
untuk pengembangan sistem menggunakan metode
waterfall yang memiliki beberapa tahapan di antaranya
yaitu analisis, perancangan, implementasi dan testing.
Sistem tersebut akan memudahkan dalam proses
pengelolaan barang di SDN Rawamangun 09.

Penelitian yang dilakukan oleh J.wandika [10] dapat
disimpulkan bahwa penelitian tersebut menggunakan
metode UML (Unified Modelling Language) untuk
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perancangan sistem. Terdapat 4 (empat) diagram UML
yang digunakan yaitu usecase diagram, activity diagram,
sequence diagram dan class diagram.

Penelitian yang dilakukan oleh Awaluddin, dkk. [11]
dapat disimpulkan bahwa sistem manajemen aset dapat
memberikan informasi mengenai jumlah barang pada
laboratorium dengan laporan yang tersimpan lebih akurat,
sistem tersebut dapat memudahkan admin dalam mengelola
aset agar lebih terorganisir.

Hasil dari penelitian ini yaitu menghasilkan sistem
berbasis web yang di rancang menggunakan metode
perancangan UML (Unified Modelling Language) dan
metode pengembangan sistem menggunakan SDLC
(Software Development Life Cycle) dengan model waterfall
serta sistem dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP
dan database MySQL. Sistem tersebut diharapkan dapat
membantu staff kantor desa cukanggalih dalam mengelola
aset dan pembuatan laporan manajemen aset agar lebih
efektif dan efisien serta mampu meningkatkan kinerja
pegawai kantor desa cukanggalih [12].

Il. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
kualitatif dengan data primer dan sekunder. Data primer
yaitu dari pengamatan langsung atau observasi dan
wawancara, sedangkan data sekunder yaitu dari dokumen-
dokumen yang ada di Kantor Desa Cukanggalih [13].

B. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian digunakan untuk mendapatkan data
yang relevan. Maka digunakan metode pengumpulan data
yang pertama adalah observasi. Peneliti mengadakan
pengamatan langsung pada Kantor Desa Cukanggalih,
metode ini dilakukan untuk mengumpulkan dokumen atau
data yang merupakan sumber informasi untuk membantu
dalam analisis dan untuk langkah perancangan sistem [14].
Kedua, peneliti melakukan Interview. Metode ini dilakukan
melalui proses tanya jawab dengan pihak-pihak yang
terkait dengan manajemen aset. Ketiga, dilakukan Studi
Pustaka. Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data
yang diperoleh dari literatur, buku dan jurnal yang
berhubungan dengan judul penelitian untuk dijadikan
acuan dalam membahas perancangan sistem [15].

C.Metode Perancangan dan Pengembangan

Metode Perancangan yang digunakan yaitu UML
(Unified Modelling Laguage) yang merupakan pemodelan
untuk menentukan atau menggambarkan sebuah sistem
yang berbasis dengan objek [16] dan metode
pengembangan sistem yang digunakan adalah metode
SDLC (System Development Life Cycle) dengan model
waterfall yaitu salah satu pendekatan SDLC dengan proses
desain berurutan dan sistematis, alur waterfall yaitu
analysis, design, coding, testing dan maintenance [17].
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Gambar 1. Model waterfall

Berdasarkan gambar 1 di atas, tahap pertama yaitu
tahap Analisis. Pada tahap ini mengumpulkan kebutuhan-
kebutuhan apa saja dari stakeholder untuk memenuhi
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Tahap kedua dari
model Waterfall adalaha Desain. Merancang aplikasi yang
akan digunakan di antaranya merancang tampilan layar
untuk pengguna, membuat prototype untuk detail-detail
perancangan. Tahap berikutnya yaitu tahap Pemrograman.
Hasil dalam tahap ini adalah program komputer sesuai
dengan desain yang telah dibuat. Selanjutnya tahap
Pengujian. Melakukan uji coba dalam sistem yang telah
dibangun serta melatih para pengguna untuk berinteraksi
dan menyelesaikan tugas kerjanya. Lalu tahap terakhir,
tahap Perawatan. Melakukan pemeliharaan sistem dengan
pengecekan secara berkala, seperti: perbaikan bug ketika
ada masalah yang dilaporkan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem manajemen aset yang sedang berjalan saat ini
pada Kantor Desa Cukanggalih dapat dilihat pada gambar 2
berikut.

KAUR UMUM

KEPALA DESA KAUR KEUANGAN PEMERINTAH DESA

Surat permohonan
pengajuan aset baru

Menerima pengajuan
aset baru
Memberikan persetujuan

Melakukan
penganggaran aset
baru

Menyiapkan surat

set
beserta anggaran untuk
merintah daerah

Menerima surat
pengajuan aset baru

Menyerahkan Aset

Barang Diterima

Pencatatan aset
kedalam Ms. Excel

Selesai

TR

Gambar 2. Activity diagram pengadaan Aset

Masalah yang terjadi pada sistem manajemen aset di
kantor desa cukanggalih antara lain 1) Pengelolaan data
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manajemen aset masih menggunakan Microsoft Excel,
sehingga kegiatan pencatatan menjadi kurang efektif dan
efisien. 2) Penyimpanan laporan yang tidak tersistem
menyebabkan laporan tersebut hilang, rusak, dan terselip
akibatnya terjadi kendala seperti tidak sesuainya laporan
dari pemerintah daerah dengan laporan aset kantor desa. 3)
Pembuatan laporan aset membutuhkan waktu yang lama
karena data-data yang terselip, hilang atau robek
menimbulkan kendala dalam pembuatan laporan dan
pencatatan laporan, dan menyebabkan laporan yang
disajikan untuk kepala desa kurang akurat. 4) Proses
monitoring aset tidak berjalan dengan baik. 5) Aset hilang
dan tidak teridentifikasi.

Setelah mengamati dan meneliti dari beberapa
permasalahan yang terjadi pada sistem manajemen aset
yang berjalan, penulis mengusulkan beberapa alternatif
pemecahan dari permasalahan yang dihadapi yaitu 1)
Membuat sistem yang dapat menunjang proses pengolahan
data manajemen aset sampai dengan pelaporan aset. 2)
Sistem yang diperlukan mampu meminimalisir kendala
tidak sesuainya laporan pemerintah daerah dengan laporan
kantor desa dengan mendukung penyimpanan laporan agar
tidak hilang, rusak atau terselip. 3) Sistem mempermudah
pembuatan laporan sehingga tidak memakan waktu lama
dalam pembuatan laporan dan laporan aset yang dihasilkan
lebih akurat.

Final Elisitasi merupakan bentuk akhir dari tahap-tahap
elisitasi yang dapat dijadikan acuan dan dasar untuk
membangun sistem berdasarkan kebutuhan pengguna [18].
Berikut tabel 1 merupakan Final Elisitasi yang didapat dari
hasil wawancara dengan pengguna.

Tabel 1. Final Elisitasi

Functional

No.  Analisis Kebutuhan

Saya ingin sistem dapat :

Proses Login

Proses Pengadaan Aset

Proses Permintaan Aset

Proses Peminjaman Aset

Kelola Data User

Kelola Data Barang

Kelola Data Kategori

Kelola Data Karyawan

© ® N o g &~ W NRE

Kelola Data Supplier

H
©

Kelola Data Status Aset

H
=

Kelola Data Penerimaan Aset

H
N

Kelola Data Transaksi Aset

H
w

Laporan Stok Aset

H
b

Laporan Pengadaan
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15. Laporan Permintaan Aset

16. Laporan Peminjaman Aset

17.  Laporan Penerimaan Aset

Non Functional

No. Analisis Kebutuhan

1. Sistem memiliki tampilan yang
menarik dan responsive

2. Sistem  mudah
dipahami oleh user

digunakan  dan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan
terhadap sistem yang berjalan di Kantor Desa Cukanggalih
menunjukan bahwa terdapat beberapa masalah dan kendala
yang terjadi seperti pencatatan aset masih menggunakan
Microsoft Excel yang dinilai kurang efektif dan efisien.
Adapun prosedur rancangan  yang diusulkan yaitu
perancangan sistem informasi manajemen aset (studi kasus:
kantor desa cukanggalih) dan perancangan sistem yang
dibuat menggunakan UML (Unified Modelling Language)
sedangkan dalam pembuatan perangkat lunaknya dibuat
menggunakan bahasa pemograman PHP yang berbasis web
dengan sistem aplikasi database menggunakan program
MySql [19].

Adanya sistem yang diusulkan merupakan perbaikan
dari sistem dalam bentuk manual menjadi sistem yang
terkomputerisasi dengan sistem manajemen aset sehingga
pengelolaan manajemen aset menjadi efektif dan efisien.
Sistem ini  hanya menggunakan empat diagram
perancangan Yaitu usecase diagram, activity diagram,
sequence diagram, dan class diagram[20].

Data Barang

elola Pengadaan
aset

@) elola Peminjamai
aset

/\ elola Permintaan
Staff Admin aset

Laporan
nventarisasi ase

—
T S

Gambar 3. Use Case Diagram yang diusulkan

Pada gambar 3. Use Case Diagram yang diusulkan, ada
2 (dua) aktor yang terlibat dalam sistem yaitu, staff admin
dan user.
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Tabel 2. Deskripsi Aktor
No Aktor Dekripsi

1  Staff Admin  Aktor yang memiliki hak
akses dalam pengelolaan data
manajemen aset, diantaranya:
Data user, Data barang/aset,
data kategori, data karyawan,
data supplier, data status aset,
dan pengelolaan pengadaan,
permintaan, peminjaman aset.

2 User Aktor yang memiliki hak
akses dalam manajemen aset
diantaranya : pengadaan aset,
permintaan aset, peminjaman
aset, dan pelaporan aset.

Activity Diagram merupakan alur kerja untuk
memperjelaskan aktivitas aktor dari sebuah sistem. Berikut
ini dapat dilihat sebuah aktivitas yang terjadi digambarkan
ke dalam activity diagram, yaitu:

User System

Kiik Form Menampilkan Halaman
pengadaan Menampilkan Halaman Form
pengadaan

Mengisi Form Pengadaan rr‘

-KI\kTamhah Menyimpan data ke
database

Masukan nama dan pilih Menampilkan halaman

divisi detall pengadaan
Menampilkan halaman

Klik Prozes validasi permintaan

Kiik Defail |

Menampilkan halaman

detail permintaan

Klik CFM
Menampilkan halaman

validasi

Klik Validasi

Menampilkan halaman

yang sudah divalidasi

Klik Proses Validasi

Gambar 4. Activity Diagram Pengadaan Aset

Berdasarkan gambar 4. Activity Diagram Pengadaan aset
yang diusulkan sebagai berikut: User membuat form
pengadaan dengan mengisi jumlah dan pilih barang yang
akan diadakan kemudian user bisa melihat dan melakukan
validasi di halaman validasi permintaan. Untuk proses
validasi dilakukan oleh admin di halaman kelola data
pengadaan dan untuk proses validasi yang dilakukan oleh
user di halaman validasi permintaan.
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Kelola
Pengadaan Asst

Halaman Utama Database

1: Klik kelola
pengadaan aset

Admin i
]
]

1.1: Mengisi jumlah
approve

1.1.1; Simpan Data

1.1.2; Data Pengadaan
Berhasil di approve

]
]
i ]
2: Klik Action |
pengadaan aset M
:

h 4

|
1 21Kk cetak surat 2.1.1: Cetak Surat Jalan

jalan 3.2: Surat Jalan
| tercetak
____________________ JI________.__.__.__.__.__.
|
|
|
|
|
|
]
]
i

Gambar 5. Sequence Diagram kelola pengadaan aset

Berdasarkan gambar 5. Sequence Diagram Kelola
Pengadaan Aset yang diusulkan sebagai berikut: Admin
dapat melakukan validasi pengadaan aset dengan mengisi
jumlah approve di halaman kelola data pengadaan serta
admin dapat mencetak surat jalan pengadaan aset.

thi_barang thl_detail_pengadaan
- id_barang: int(10) -id_pengadaan: int(12)
- kd_rak Varchar(25) 1 m |- Kd_Pengadaan: Varchar(25)
tbl_kategori - kd_barang: Varchar(8) - Kd_Barang: Varchar(3)
~id_kategori nt(10) - Nama: Varchar(50) —— |- Total_Qty: int(10)
K4 Kategori V\archar(ﬂj 1 m - Deskripsi: t_ext 1 - Tot_Approve: int(15)
_Kaie gV har(25) - kd_kategori: Varchar(4) - Tanggal_Request: date
ategort. Varchar m |- kd_status: Varchar(15) M - Status: Varchar(35)
- wamna: Varchar(45) 4
- kd_supplier: Varchar(25)
11- Stok int4)
- UoM: Varchar(15)
- Foto: Varchar(25)
tbl_status_aset
m
- id_status: int(9) thl_detail_permintaan
- Kd_Status: Varchar(9)
- Nama_Status: Varchar(25) ! - id_permintaan: int(12)
1 - Kd_Permintaan: Varchar(25)
- Kd_Barang: Varchar(s)
oluser il O Toial_Qy. n(10)
— - id_supplier: int(9) - Tot_Approve: int(15)
-id: int(10) ~Kd_Supplier: Varchar(g) - Tanggal_Request: date
- Usemame: Varchar(10) | - Nama Supplier: Varchar(50) - Status: Varchar(35)
- Password: Varchar(15) - Telp: Varchar(25)
- nama: Varchar(25) _Aamat Ted
1hl_detail_peminjaman
thi_karyawan - id_peminjaman: int(12)
- thi_divisi - Kd_Peminjaman: Varchar(25)
- id_karyawan: int(10) m |- Kd_Barang: Varchar(5)
- NIK: Varchar(15) - id_dwist int{10) - Total_Qy: int(10)
- Karyawan: Varchar(25) 1|~ Kd_Divisi. Varchar(4) - Tot_Approve: int(15)
- Alamat Text - Divisi: Varchar(50) - Tanggal Request: date
- Kd_Divisi: Varchar(4) m - Status: Varchar(35)

- Telp: Varchar(25)
- Email: Varchar(45)
- Staff: Varchar(20)
- Jenkel: Varchar(10)

Gambar 6. Class Diagram yang diusulkan

Berdasarkan gambar 6. Class Diagran yang diusulkan
meliputi 10 class diantara nya: tabel barang, tabel kategori,
tabel detail pengadaan, tabel status aset, tabel supplier,
tabel detail permintaan, tabel user, tabel karyawan, tabel
divisi, dan tabel detail peminjaman.
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MANAJEMEN ASET
KANTOR DESA CUKANGGALIH

:: Please Log-in ::
T

Gambar 7. Tampilan Login

Berdasarkan gambar 7. Tampilan Halaman login adalah
proses pertama untuk masuk ke dalam menu utama, dalam
menu login harus memasukan username maka sistem akan
menampilkan menu utama.

<
»
'y

DATAASET

Gambar 8. Tampilan Menu Utama

Berdasarkan gambar 8. Tampilan menu utama adalah
halaman utama yang menampilkan informasi data barang,
di dalam menu utama tersebut bisa mencari informasi
tentang data barang.

¥

INVPENGADAAN ERGA022

Tambah

FORM PEN

‘.‘

Prpee. Mol AdaBok Kaegor Pert .

Proses

BP0 (Badan Permusyamaratan Daerah) b

Mo | Mebwoer | ki I-l-.‘ Deseipd ‘h-—i‘nn wm‘unlum

Gambar 9 Form Pengadaan Aset

Berdasarkan gambar 9. Form Pengadaan Aset adalah
halaman yang berfungsi untuk mengajukan aset dengan
mengisi jumlah aset serta pilih aset yang akan di ajukan ,
form tersebut akan di validasi oleh admin di kelola
pengadaan aset.
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System Administrator

o agmin - KELOLA DATA PENGADAAN ASSET

uuuuuuuu

(> - - >

Gambar 10. Kelola Data Pengadaan Aset

Berdasarkan gambar 10. Kelola Data Pengadaan Aset,
pada menu kelola pengadaan aset admin dapat
mengvalidasi jika ada permintaan pengadaan aset dengan
mengklik action kemudian isi jumlah approve lalu simpan,
data tersebut akan tersimpan ke dalam sistem.

E

PACKING SLIP/SURAT JALAN
jama Customer - Yudie Wahyullah
Alamat - KAUR Keuangan

PEMERINTAH KABUPATEN TANGERANG
MANAJEMEN ASET
KANTOR DESA CUKANGGALIH
J1. Raya Desa Cukanggalih No. 1 Telp (021) 59891391

\agal Request
2023-03-07
2023-03-07

No. No Invoice
1 INVPERMINTAAN-BRG/32022 004
2 INVIPERMINTAAN-BRG/32022 09

3

Kursi Kerja 2
Printer Epson L3603 2

Nama Kurir
Tanggal Kirim : 0000-00-00
Nama Penerima

Tanda Tangan

Gambar 11. Surat Jalan

Berdasarkan gambar  11. Surat Jalan adalah surat
keterangan mengenai pengadaan aset, surat tersebut akan di
pakai untuk suatu pengadaan aset.

Tabel. 3. Black Box Testing

No Fitur Aktivitas Hasil Stat
Pengujian  Pengujian  us
1. Login Login Admin dan Valid
dengan user dapat
username  login ke
dan aplikasi dan
password  menampilkan
benar pesan “Login
Berhasil”
Login Admin dan
dengan User tidak .
username  dapat login valid
dan ke aplikasi
password  dan
salah. menampil-
kan pesan
“Login Anda
Salah”
Form User User berhasil ~ Valid
2 Permintaan,  mengisi input form
" Pengadaan form aset serta
dan dengan menampilkan
mengisi halaman
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Peminjaman  jumlah detail
dan pilih permintaan.
aset yang
akan di
ajukan
Kelola Admin Berhasil Valid
3 Pengadaan mengisi mengisi
" Aset approve approve aset
aset dan
menampilkan
cetak surat
jalan
4.  Tambah Admin Berhasil Valid
Data Barang Melakuka  menambahka
ntambah  ndata dan
data menampilkan
dengan nya di menu
mengisi kelola data
semua barang.

5. Cetak Surat ~ Admin Berhasil Valid

Jalan melakuka  Export surat
n proses jalan dan
pencetaka ~ menyimpan
n surat surat jalan
jalan ke dalam format
format pdf  pdf

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil
kesimpulan:

1. Sistem manajemen aset membantu memudahkan
Kantor Desa Cukanggalih terutama dalam proses
pengadaan aset, permintaan aset, serta peminjaman
aset.

2. Sistem ini meminimalisir kendala-kendala yang terjadi
pada saat pengelolaan manajemen aset, sehingga
pengelolaan manajemen aset lebih efisien.

3. Sistem ini membantu meningkatkan kinerja petugas
dalam pengelolaan manajemen aset.

Berdasarkan  penelitian dan analisa mengenai

perancangan sistem informasi manajemen aset pada Kantor
Desa Cukanggalih, maka terdapat beberapa saran yang
dapat dijadikan masukan, yaitu sebagai berikut:

1.

Sistem ini bersifat offline, peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan sistem usulan ini menjadi bersifat
online sehingga dapat diakses dimana pun dan kapan
pun sesuai kebutuhan.

Diperlukan pelatihan terhadap pengguna sistem,
sehingga user dapat mengetahui cara kerja sistem ini
dan dapat menggunakan sistem ini dengan baik.
Diperlukan antivirus untuk mencegah kehilangan data
dan untuk meningkatkan keamanan data user agar
tidak mudah di curi oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab.
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